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Systemic Design  Thinking Skills in Tourism Industry & Education

1.Design Thinking
2.Systems Thinking
3.Statistical Thinking



What is Design Thinking?
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Source: https://www.researchgate.net/figure/Two-Main-Component-of-Educational-Tourism-Sources-Abubakar-et-al-2014-and-Ritchie-
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Cited from Sandorova, et. al (2020). Design Thinking—A Revolutionary New Approach in Tourism Education? Downloaded from
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S1473837619300425
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Leisure, Sport & Tourism Education 26(2020) 100238
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Design Thinking (Berpikir Desain):

• Berfokus pada Pengguna:

Memprioritaskan pemahaman

mendalam tentang masalah kelompok

inti pengguna.

• Berorientasi Solusi: Berujung pada

prototipe untuk solusi yang dapat diuji

dengan orang-orang sebagai pengguna.

• Aspirasi untuk Menyenangkan

Pengguna: Berfungsi untuk

membangun solusi yang memenuhi

kebutuhan nyata pengguna.

Bersama (Berpikir Sistem & Berpikir

Desain):

• Bijaksana: keduanya menekankan

pemahaman masalah sebelum

membangun solusi.

• Non-Linear: keduanya

memprioritaskan mendapatkan

masukan dari orang-orang dan

kemudian mengulangi ide-ide Anda

secara siklikal.

• Inovatif: keduanya mencari

pendekatan baru berdasarkan pola

kebutuhan yang sebelumnya tidak

terdeteksi.

Systems Thinking (Berpikir Sistem):

• Berfokus pada Sistem:

Memprioritaskan pemahaman faktor

dan dinamika yang membentuk

masalah yang kompleks.

• Berorientasi Masalah: Berfokus pada

pengembangan pemahaman bernuansa

masalah melalui pembuatan peta

sistem.

• Aspirasi untuk Kesehatan: Berfungsi
untuk membangun solusi yang tidak
menimbulkan konsekuensi yang tidak
diinginkan, melainkan mendorong
dinamika sistem yang sehat. 



Cited from Ospina (2018). Beyond Design Thinking: The Systemic Design Thinking Framework. https://conductal.medium.com/beyond-
design-thinking-the-systemic-design-thinking-framework-8d4952271222

Ketika anggota tim berbeda (Divergent), mereka meneliti, menganalisis, menghasilkan, atau mendesain secara mandiri, tanpa

mendiskusikan pemikiran atau temuan dengan orang lain. Selanjutnya pada saat anggota tim berkumpul (Convergent), mereka saling

berbagi temuan, wawasan, ide, atau desain. Prinsip Divergen dan Konvergen dilakukan secara terus-menerus.



Source: Kaizen Institute.











Source: Woolley, M. 2014. Travelling Light: An Evolutionary Approach to Radical Innovation. P.85. Chapter 3 in The Highways and
Byways to Radical Innovation: Design Perspectives. Christensen, P. R. and Junginger, S. (eds). Pp.85-94. Design School Kolding and
University of Southern Denmark, Narayana Press, Gylling, Denmark. Cited by Vincent Gaspersz, Lean Six Sigma Master Black Belt and
Certified Management Systems Lead Specialist.
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Source: Philip Kotler’s   Speech at the 2015 World Marketing Summit, Tokyo.



Source: https://marketing-insider.eu/marketing-explained/part-iii-designing-a-customer-driven-marketing-strategy-and-mix/pricing-
strategies-and-considerations/customer-value-based-pricing/



What is Systems Thinking?
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“Rallying Cry” sebuah kata atau frase yang digunakan untuk membuat orang 
bergabung bersama untuk mendukung ide, tujuan, dll.

“Attunement” menggambarkan seberapa reaktif seseorang terhadap kebutuhan emosional dan
suasana hati orang lain. Seseorang yang pandai menyesuaikan diri akan merespons dengan bahasa
dan perilaku yang sesuai berdasarkan keadaan emosi orang lain.

“Organization as a System: Systems Thinking Approach”

Source: Haines, S. G. 2000. The Systems Thinking Approach to Strategic Planning and Management. St. Lucie Press, London. 







What is Statistical Thinking?







Aplikasi Statistical Thinking Pada Manajemen

• Selalu menggunakan pendekatan sistem baik yang berkaitan dengan Systems
Thinking maupun Systems Dynamics.

• Mentransformasikan proses-proses inti dalam sistem manajemen bisnis ke
dalam diagram-diagram alir (flowcharts).

• Mendefinisikan dan menyebarluaskan analisis-analisis strategik menggunakan
Strategic Thinking.

• Menetapkan sistem pengukuran kinerja yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif kemudian berfokus pada pengelolaan indikator-indikator kinerja
utama (Key Performance Indicators).

• Melakukan studi-studi benchmarking, termasuk umpan balik (feedback) dari
karyawan (pelanggan internal), pelanggan eksternal, pemegang saham, dan
masyarakat agar dipergunakan sebagai umpan-maju (feed forward) dalam
perbaikan terus-menerus kinerja manajemen bisnis kelas dunia.

• Melakukan berbagai eksperimentasi untuk mengoptimumkan kinerja sistem
bisnis kelas dunia.



Ringkasan dan Kesimpulan
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